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Abstrak

PENGARUH ATRIUM DAN DESAIN FASAD BANGUNAN
TERHADAP KONSERVASI ENERGI INTILAND TOWER
JAKARTA

Oleh
Jessica
NPM: 2017420136

Isu pemanasan global semakin hari kian meningkat diiringi dengan munculnya krisis
sumber energi tak terbarukan. Berbagai upaya dilakukan untuk mereduksi penggunaan energi,
salah satunya dalam bidang arsitektur adalah penggunaan desain pasif. Desain pasif yang baik
menghasilkan kinerja bangunan yang dapat mereduksi jumlah konsumsi energi bangunan dan
mengendalikan dampak negatif lingkungan. Komponen bangunan yang paling berkontribusi dalam
mengkonservasi energi adalah selubung bangunan dan bentuk bangunan.

Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat radiasi matahari yang tinggi, sehingga
keadaan iklim sangat memengaruhi besar konsumsi energi. Potensi cahaya matahari yang
berlimpah memungkinkan cahaya alami masuk ke dalam ruang namun bersamaan dengan
masuknya radiasi panas. Maka dari itu, bangunan memerlukan penerapan desain pasif untuk
mengantisipasi besarnya penggunaan energi pendingin ruangan.

Intiland Tower Jakarta merupakan bangunan dengan fungsi perkantoran yang
memanfaatkan bentuk pada selubung bangunannya sebagai sun-shadding. Konfigurasi bentuk
fasad yang menyerupai overstek ini merupakan respons bangunan terhadap iklim tropis Indonesia.
Bangunan juga memiliki atrium pada bagian bawah bangunan (podium) agar cahaya alami dapat
masuk ke ruang dalam. Adanya atrium serta desain fasad bangunan menunjukkan, bahwa
bangunan dirancang dengan mempertimbangkan potensi dan kelemahan iklim sekitar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi energi bangunan Intiland
Tower Jakarta dan pengaruh penerapan atrium dan desain fasad bangunan terhadap konservasi
energi. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur besar konsumsi energi. Data diperoleh dari
studi literatur dan hasil simulasi energi pada 3d-modelling Intiland Tower Jakarta. Model
bangunan disimulasikan menggunakan software Skecth-Up dengan plug-in Sefaira untuk
mengetahui data konsumsi energi.

Pada penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa tingkat efisiensi energi Intiland Tower
Jakarta berada pada peringkat menengah kebawah, dengan nilai EUI sebesar 231 kWh/m2/tahun.
Besarnya konsumsi energi pada bangunan disebabkan oleh penggunaan material fasad bangunan
yang kurang efektif seperti nilai SHGC(Solar Heat Gain Coefficient) yang tinggi. Intensitas radiasi
panas yang masuk ke dalam bangunan cukup tinggi sehingga bangunan membutuhkan energi
pendinginan yang besar. Material fasad bangunan yang tepat dapat menghemat besar konsumsi
energi hingga 10%.

Kata-kata kunci: kinerja bangunan, atrium, fasad bangunan, konservasi energi, Intiland
Tower Jakarta



Abstract

THE EFFECT OF ATRIUM AND BUILDING FACADE DESIGN
IN ENERGY CONSERVATION INTILAND TOWER JAKARTA

by
Jessica
NPM: 2017420136

The issue of global warming is increasing along with the emergence of a non-renewable
energy sources crisis. Various efforts have been done to reduce energy use, one of them, from
architecture field, is by using passive designs. Good passive design can reduces building energy
consumption and controls negative environment impacts. Building components that contribute the
most to conserving energy are the building envelope and the shape of the building.

Indonesia is a tropical country with high levels of solar radiation, so climatic conditions
greatly affect energy consumption. The abundant potential of sunlight allows natural light to enter
the inner space but at the same time as the entry of heat radiation. Therefore, buildings require the
application of passive designs to anticipate the large use of air conditioning energy.

Intiland Tower Jakarta is an office building that utilizes the building envelope shape as
sun-shadding. The facade configuration that resembles the overhang is the building's response to
Indonesia's tropical climate. The building also has an atrium at the bottom of the building
(podium) so that natural light can enter the interior. The presence of an atrium and the facade
design show that the building is designed by considering the potential and weaknesses of the
surrounding climate.

This study aimed to determine energy efficiency level of the Intiland Tower Jakarta
building and the effect of atrium and building facade design application on energy conservation.
Quantitative method is used to measuring the emergy consumption. Data are obtained from
literature studies and energy simulation results in 3d-modeling Intiland Tower Jakarta. The
building model is simulated using SketchUp sofiware with the Sefaira plug-in to determine data
consumption.

This study concluded that the level of energy efficiency of Intiland Tower Jakarta is in the
middle to lower level, with a EUI value 231 kWh/m2/vear. The large energy consumption in
buildings is caused by the use of less effective building facade materials such as high SHGC
(Solar Heat Gain Coefficient) values. The intensity of heat radiation entering the building is high
enough so that the building requires a large amount of cooling energy. Whereas the right building
Jfacade material can save up to 10% of energy consumption.

Keywords: building performance, atrium, building facade, energy conservation, Intiland
Tower Jakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemanasan global merupakan fenomena meningkatnya suhu rata-rata di
permukaan bumi. Tingginya suhu udara ini kemudian menyebabkan meningkatnya
penggunaan energi listrik pada bangunan. Hal ini dikarenakan manusia ingin beraktivitas
di lingkungan yang nyaman, sehingga membutuhkan energi listrik baik untuk
pencahayaan, pendinginan, pemanasan, dan lain-lain. Namun, energi listrik yang biasanya
digunakan untuk mencapai kenyamanan penghawaan (thermal comfort) dan pencahayaan
(visual comfort) ini justru menjadi salah satu pemicu utama meningkatnya global
warming.

Isu pemanasan global yang semakin hari kian meningkat kemudian diiringi
dengan munculnya krisis sumber energi tak terbarukan. Lingkungan sudah tidak lagi
mampu memenuhi kebutuhan energi manusia, namun tingginya angka kebutuhan energi
membuat manusia harus mencari cara lain untuk memenuhi kebutuhan energinya. Maka
dari itu, perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap solusi dalam meminimalisir

penggunaan energi listrik tanpa mengorbankan kenyamanan manusia dalam beraktivitas.
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BOE per Capita
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Gambar 1.1 Intensitas Konsumsi Energi Per Tahun

(Sumber: Handbook of Energy and Economic Statistics of Indonesia, 2019)



Bangunan merupakan salah satu konsumen energi terbesar. Bangunan gedung
mengonsumsi kurang lebih sepertiga dari total konsumsi energi di dunia. Namun dari
total penggunaan energi tersebut, sekitar 30% energi terbuang begitu saja karena
penggunaannya yang tidak efisien, terutama pada gedung perkantoran komersial.!
Padahal efisiensi energi pada bangunan sangat memengaruhi intensitas penggunaan
energi dan biaya operasional bangunan. Oleh karena itu, bangunan gedung harus
memiliki tingkat efisiensi energi yang tinggi agar dapat mendukung pengguna bangunan
melakukan konservasi energi.

Berbagai upaya dilakukan untuk mereduksi penggunaan energi salah satunya
dalam bidang arsitektur adalah penggunaan desain pasif. Desain pasif yang baik dapat
menurunkan beban listrik melalui selimut bangunan gedung dengan memanfaatkan secara
langsung sumber daya alam.! Maka dari itu, arsittk memiliki peran penting dalam
mengontrol jumlah konsumsi energi suatu bangunan karena semakin desain bangunan
dapat memanfaatkan sumber daya alam, semakin sedikit energi listrik yang dibutuhkan
untuk mengoperasi bangunan tersebut.

Konsumsi energi yang digunakan untuk beban pencahayaan menempati posisi
kedua terbesar dengan kisaran 15% sampai 27% dari beban energi keseluruhan
berdasarkan Panduan Pengguna Bangunan Hijau Jakarta Vol.1 tahun 2012. Padahal,
Indonesia merupakan negara tropis dengan intensitas cahaya matahari yang banyak. Oleh
karena itu, pencahayaan alami seharusnya dapat menggantikan kebutuhan energi listrik
pencahayaan buatan pada pagi hingga sore hari. Penggunaan pencahayaan alami ini tidak
hanya memberikan dampak mereduksi kebutuhan energi dan biaya operasional bangunan,
namun juga berdampak positif bagi kesehatan fisik dan mental pengguna bangunan.

Sinar matahari yang masuk ke dalam bangunan melalui selubung bangunan dapat
berpotensi meningkatkan pencahayaan pada bangunan. Namun juga dapat menimbulkan
permasalahan apabila desain selubung bangunan tidak tepat, seperti masuknya panas
(heat gain) ataupun silau (glare). Menurut Mardaljevic J(2012), kualitas dan kuantitas
pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan bergantung pada ukuran, orientasi
dan sifat bukaan bangunan. Bentuk geometris, elemen pada bangunan dan sekitarnya,

sifat optik, dan fasad bangunan juga memengaruhi pencahayaan alami terlepas dari

! Bangunanhijau.com.  [n.d.]. ‘EEC  for  New  Building’. [online].  Tersedia  di:

https://bangunanhijau.com/gb/new-building2-0-green-building/eec-nb/ [ Diakses pada 20 April 2021]


https://bangunanhijau.com/gb/new-building2-0-green-building/eec-nb/

kondisi matahari dan langitnya.? Maka dari itu, bentuk dan orientasi sebuah bangunan
perlu dipertimbangkan secara matang agar potensi iklim tropis dapat dimanfaatkan secara

maksimal.

Gambar 1.2 Bentuk selubung bangunan (kiri); Atrium pada bagian podium (kanan)
(Sumber: Google images)

Intiland Tower Jakarta merupakan bangunan dengan fungsi perkantoran yang
memanfaatkan bentuk selubung bangunannya sebagai sun-shadding. Konfigurasi bentuk
pada fasad yang menyerupai overstek merupakan respons bangunan terhadap iklim tropis
Indonesia. Bangunan ini juga memiliki void dan atrium pada bagian bawah bangunan
(podium) sehingga cahaya di siang hari dapat masuk ke dalam bangunan. Desain pasif
yang diterapkan pada bangunan ini diterapkan untuk menanggapi curah matahari tinggi

berpotensi menyebabkan panas dan silau bagi ruang dalam bangunan.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Intiland Tower Jakarta merupakan bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang
ada di iklim tropis. Bangunan ini dirancang sedemikian rupa untuk merespon dan
memanfaatkan potensi iklim, dapat dilihat dari desain fasad bangunan yang menyerupai

overstek, berfungsi selain sebagai estetika juga sun-shadding. Penelitian ini dilakukan

2 Pradhan, Anju. 2013. ‘The Integration of Occupant Comfort, Energy and Daylighting in the Non-Domestic
Buildings’.



untuk mengetahui pengaruh atrium dan desain fasad bangunan yang ada pada Intiland

Tower Jakarta terhadap tingkat efisiensi energi dan konservasi energi.

1.
2.

Bagaimana tingkat efisiensi energi pada bangunan Intiland Tower Jakarta?
Bagaimana pengaruh keberadaan atrium dan penerapan desain fasad
bangunan terhadap konservasi energi pada bangunan Intiland Tower

Jakarta?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1.
2.

Mengetahui tingkat efisiensi energi pada bangunan Intiland Tower Jakarta
Mengetahui pengaruh atrium dan desain fasad bangunan terhadap kinerja
bangunan dalam mengkonservasi energi pada bangunan Intiland Tower

Jakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1.

Menambah wawasan mengenai pengaruh atrium dan desain fasad
bangunan terhadap kinerja bangunan dalam mengkonservasi energi
bangunan kantor

Menambah informasi mengenai desain Performance-Oriented Architecture
yang dapat mereduksi kebutuhan energi bangunan

Menjadi rujukan dalam pertimbangan perancangan bangunan kantor.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1.

Lingkup pembahasan penelitian adalah pengaruh keberadaan atrium dan
desain fasad bangunan, terhadap total konsumsi energi bangunan kantor
Intiland Tower Jakarta. Besarnya konsumsi energi yang dihitung hanya
berdasarkan pada kinerja bangunan. Adapun aspek dalam fasad bangunan
yang diteliti adalah keberadaan sun-shadding, nilai WWR (Windows-to-
Wall Ratio), SHGC (Solar Heat Gain Coefficient), VLT (Visibile Light
Transmittance), dan posisi ketinggian jendela (Heights of Windows)

Lingkup pembahasan hasil penelitian adalah tingkat efisiensi energi pada
bangunan Intiland Tower Jakarta menggunakan standar EUI (Energy Use

Intensity) untuk gedung perkantoran dan besar pengaruh atrium dan desain



fasad bangunan terhadap konservasi energi pada bangunan Intiland Tower

Jakarta

1.6. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian adalah bangunan Intiland Tower Jakarta yang
merupakan bangunan perkantoran bertingkat tinggi di Jakarta Pusat, Indonesia.
Komponen bangunan yang disimulasi dibatasi pada bentuk dan selubung bangunannya.
Sedangkan aspek pada selubung bangunan yang diteliti dibatasi pada desain dan material

fasad bangunan.



1.7.

Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Intiland Tower Jakarta merupakan bangunan perkantoran
bertingkat tinggi. yang memiliki konfigurasi bentuk
fasad menyerupai overstek sebagai elemen sun-shading
dan atrium vntuk memasukkan pencahayaan alami

l

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh atrium dan desain fasad
bangunan dapat mempengaruhi besar konsumsi
energi pada bangunan Intiland Tower Jakarta?

l

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana tngkat efisiensi energi pada bangunan
Intiland Tower Jakarta?

2. Bagaimana pengaruh keberadaan atrium dan
penerapan desain fasad bangunan terhadap konservas:
energt pada bangunan Intiland Tower Jakarta?

l

Teori

Performance-Orignted Building
1. Definisi

Metode Penelitian
Metode knantitatif pada
penelitian evaluatif-eksperimental

2. Penerapan
3. Bentuk bangunan
a. Atrium
4. Selubung bangunan
a Sun-shadding
b WWR
c. FLT
d SHGC
e. Height of Windows

¥

Data Objek :

1. Konfigurasi Bentuk
Bangunan

2 Dimensi dan Letak
Bukaan

3. Materizl Selubung
Bangunan

Konservasi Energi
Definisi

. Faktor Pencahayaan Alami

Alami padza Konservasi Energi

1
2. Konservasi pada Sistem Pencahayaan
3

4. Pengaruh Integrasi Desain dan Pencahayaan

¥

Data Literatur :
1. EUL{ Energy Use
Intensity)

Pembebanan Energi pada Bangunan
1. Beban pendinginan
2. Beban pencahayaan

Uji kinerja Atrium
Menggunakan software Sketchup
an plug-in Sefaira
Mengulour besar konsumsi energi bentuk
eksisting dan tanpa atrium

Uji kinerja Desain Fasad
Bangunan dengan Sefaira
- Menggunakan software Sketchup

faktor berilot ini -
a Keberadaan Sun-shadding
b Persentase W R

c. Nilai V1T

d Nilai SHGC

e Ulcuran Height of Windows

Analisis

1. Tingkat efisiensi energi Intiland Tower Jakarta
2. Pengaruh atrium dan desain fasad bangunan terthadap besar konsumsi energi pada bangunan

!

Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
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